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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Tujuan pembangunan manusia sebagaimana disepakati dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs)  yang ke dua dan ke tiga adalah menghilangkan angka kelaparan, 

dan kualitas kesehatan.  Terkait dalam penata-laksanaan hidup sehat memang sejatinya faktor 

pangan adalah satu di antara bagian faktor-faktor kesehatan yang penting, karena pangan 

adalah sumber karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air yang dibutuhkan manusia 

untuk kehidupan.  Dalam rangka menuju kualitas kesehatan manusia yang baik, pangan harus 

dihasilkan dengan  praktek pertanian yang baik,  yaitu menjaga idealisme dengan 

meminimumkan masukan energi tinggi serta menjaga proses dan hasil pertaniannya dari 

pencemaran bahan berbahaya seperti pupuk konvensional dan pestisida kimia.  Sebagaimana 

diketahui pestisida dapat mengganggu hormon tiroid. Hormon tiroid, yang terdiri dari tiroksin 

(T4) dan triyodotironin (T3), berfungsi untuk mempertahankan tingkat metabolisme di 

berbagai jaringan agar tetap optimal, dan sangat diperlukan dalam proses pertumbuhan badan, 

perkembangan otak (kecerdasan), perkembangan sistem saraf, dan perkembangan sistem 

jaringan gigi serta tulang (Stone dan Walace, 2003; National Research Council of The National 

Academies, 2005).   

Menurut Wikipedia (https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian_berkelanjutan akses 29 

April 2021) Pertanian berkelanjutan adalah gerakan pertanian menggunakan prinsip ekologi, 

studi hubungan antara organisme dan lingkungannya. Pertanian berkelanjutan telah 

didefinisikan sebagai sebuah sistem terintegrasi antara praktik produksi 

tanaman dan hewan dalam sebuah lokasi dan dalam jangka panjang memiliki fungsi sebagai 

berikut: (1) Memenuhi kebutuhan pangan dan serat manusia, (2) Meningkatkan kualitas 

lingkungan dan sumber daya alam berdasarkan kebutuhan ekonomi pertanian, (3) 

Menggunakan sumber daya alam tidak terbarukan secara sangat efisien, (4) Menggunakan 

sumber daya yang tersedia di lahan pertanian secara terintegrasi, dan memanfaatkan 

pengendalian dan siklus biologis jika memungkinkan, (5) Meningkatkan kualitas hidup petani 

dan masyarakat secara keseluruhan.  Tahap menuju pertanian berkelanjutan sering kali 

dipandang sebagai sebuah tahapan dan bukan sebagai akhir. Beberapa menganggap bahwa 

pertanian berkelanjutan yang sebenarnya adalah yang berkelanjutan secara ekonomi yang 

dicapai dengan: penggunaan energi yang lebih sedikit, jejak ekologi yang minimal, barang 

berkemasan yang lebih sedikit, pembelian lokal yang meluas dengan rantai pasokan pangan 

singkat, bahan pangan terproses yang lebih sedikit, kebun komunitas dan kebun rumah yang 

lebih banyak, dan sebagainya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian_berkelanjutan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Agronomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Agronomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Peternakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Serat
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi_pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Jejak_ekologi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembelian_lokal&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rantai_pasokan_pangan_singkat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rantai_pasokan_pangan_singkat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahan_pangan_terproses&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kebun_komunitas&action=edit&redlink=1


Di saat masyarakat Indonesia merayakan Hari Kemerdekaan yang ke-75 maka kita 

memulai hitung mundur untuk 25 tahun mendatang, di mana pada 17 Agustus 2045, Indonesia 

menginginkan terwujudnya mimpi memiliki Generasi Indonesia Emas. Sebuah impian besar 

tentang Indonesia yang unggul, maju, dan mampu bersaing di kancah internasional dengan 

dukungan bonus demografi yaitu usia produktif mendominasi populasi penduduk Indonesia. 

Momentum bonus demografi perlu diantisipasi dengan menyiapkan generasi emas yang 

berkualitas secara terencana, baik pendidikan, kesehatan, maupun keterampilan.  Pendekatan 

pertanian berkelanjutan  merupakan pendekatan ideal untuk menyiapkan generasi emas 

Indonesia tersebut,  di mana masukan bagi proses tersebut berupa masukan energi rendah dan 

bersifat lestari.  Untuk mencapai hal ini maka dipraktekkan praktek pertanian yang baik dalam 

rangka mencukupi unsur hara, serta pestisida yang ramah lingkungan.  Prinsip pertanian 

berkelanjutan yang dicita-citakan bertumpu pada tiga landasan berimbang, yakni: berorientasi 

pada kesejahteraan sosial petani, pekerja dan masyarakat sekitar, ramah lingkungan dan 

menciptakan nilai tambah ekonomi bagi petani dan pengusaha.   

Pendampingan memiliki makna pembimbing atau pengasuh (mentoring). Secara istilah 

ditemukan banyak sekali definisi terhadap kata Mentoring, sebagai sebuah aktivitas bimbingan 

dari seseorang yang sudah sangat menguasai hal-hal tertentu dan membagikan ilmunya kepada 

orang yang membutuhkannya. Pendampingan yang bermakna duduk bersama dan mendengar 

permasalahan yang disampaikan serta memberi masukan sebagai pertimbangan untuk 

pemecahan masalah dapat disebut pemberdayaan. Istilah pendampingan berbeda dengan 

karitatif, yang bermakna membagi-bagikan bantuan.  Dalam pendampingan ada proses transfer 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan, serta semangat atau motivasi.   

Desa Sarijaya Kecamatan Sangasanga merupakan desa yang berada di wilayah 

pembangunan pertambangan mengingat Kecamatan Sangasanga adalah salah satu wilayah 

penghasil minyak bumi yang sangat penting di Kalimantan Timur sejak sumur minyak Louise 

untuk pertama kalinya mulai berproduksi pada tahun 1897, serta tambang batubara.  Menurut 

Prasnoto dan Yusuf (2014) Desa Sarijaya yang terletak di kawasan pesisir Sangasanga 

memiliki potensi di sektor budi daya ikan air tawar, peternakan, dan perkebunan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirasakan pentingnya 

pelaksanaan pendampingan ini. Untuk alas an itulah maka diusulkan kegiatan ini, 

2. Tujuan 

 Pendampingan ini bertujuan untuk: 

1. Melaksanakan transfer ilmu pengetahuan dan  teknologi kepada masyarakat petani 

berkaitan dengan prinsip-prinsip praktek pertanian yang baik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/1897


2. Melaksanakan transfer keterampilan dan sikap kepada masyarakat petani untuk 

mendukung praktek pertanian yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pertanian Berkelanjutan 

Menurut Sumarno (2007) terdapat delapan kesalahan umum dalam penerapan teknologi 

revolusi hijau pada padi sawah, yaitu (1) Pupuk organik tidak dianjurkan; (2) varietas unggul 

adaptif agroekologi spesifik tidak dianjuran ditanam, sebaliknya varietas unggul dianjurkan 

secara nasional; (3) sarana mendapatkan pasokan hara bergantung sepenuhnya pada pupuk 

anorganik; (4) Meski konsep PHT sudah dipelajari dan dilatihkan kepada banyak petani, namun 

pengendalian OPT secara responsif-kuratif tetap menggunakan pestisida; (5) rotasi varietas 

tanaman tidak dimungkinkan akibat adanya penyediaan benih dari perusahaan penghasil benih; 

(6) panduan budidaya padi yang fokus pada kelestarian lingkungan tidak tersedia; (7) usahatani 

yang secara ekologis merujuk sistem produksi berkelanjutan belum masuk dalam kurikulum 

pendidikan/penyuluhan (8) Penyuluhan tentang aspek cara kerja, dampak samping, residu dan 

bahayanya penggunaan sarana produksi berupa bahan kimia, termasuk pupuk, pestisida, 

herbisida, yang intensif belum dilakukan. Fokus peningkatan produksi pertanian tanaman 

pangan seharusnya dikoreksi dengan kebutuhan menjaga keseimbangan alam, kualitas dan 

keamanan produk (Rivai dan Anugerah, 2011), di mana hal ini terutama nampak bahayanya 

pada lingkungan pertanian monokultur yang intensif.  Pertanian berkelanjutan ingin 

mengembalikan proses pertanian menjadi selaras dengan alam, namun tetap mengedepankan 

logika yang sehat di mana senantiasa mendekatkan penggunaan sumberdaya dari luar 

seminimum mungkin. Di sini nampak bahwa pertanian berkelanjutan belum tentu adalah 

pertanian organik.  Pertanian berkelanjutan memiliki irisan yang sangat besar dengan pertanian 

organik bila dilihat dari sisi filosofis, namun dari sisi prakteknya, pertanian organik sangat ketat 

menjaga standard sistem dengan suatu audit dan sertifikasi. 

2. Pendampingan 

Pemangku kepentingan yang terdiri atas sektor masyarakat, sektor negara dan swasta 

sebagai yang setara dalam perannya utnuk pembangunan bangsa merupakan semangat 

paradigma pembangunan di era otonomi ini, yang menjadi alasan pentingnya pendampingan 

dilakukan untuk sektor masyarakat (Hatu, 2010).    Dalam pendampingan petani, penyuluh 

pertanian memiliki peran yang sangat strategis, yang tidak hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan dan  teknologi di lapangan, tetapi juga mampu mentransfer nilai dan semangat 

dalam mendukung kehidupan sosial masyarakat. Melalui pendampingan dan peran penyuluh,  

maka petani berdaya untuk mengakses sumber-sumber produktif, perlindungan hukum dan 

keadilan sosial yang diimplementasikan oleh lembaga atau dinas terkait, serta penyuluh 

pertanian (Vintarno et al. 2019). 



III. METODE PELAKSANAAN 

1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada Juni hingga September 2021, di Kelurahan 

Sarijaya, Kecamatan Sangasanga, Kabupaten Kutai Kartanegara. 

2. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan kegiatan ini antara lain berupa benih tanaman tanaman cabai dan bahan 

organik dari sisa-sisa tanaman sayuran (kangkong, ketimun), daun gamal, kulit nenas, kulit 

jeruk, kulit pisang, bonggol pisang, sabut kelapa, bioaktivator EM4, gula merah, air kelapa, air 

cucian beras, air bersih, Neem oil, soda kue, detergent cair dan sebagainya.  Peralatan yang 

digunakan berupa alat-alat bertani/berkebun,  kontainer ukuran sedang, ember bertutup ukuran 

20 liter, botol bekas ukuran 2 liter, alat ukur berupa timbangan, volumeter,   corong dan 

pengaduk. 

3. Prosedur Pendampingan 

Pendampingan ini terdiri atas tahapan-tahapan yang disusun sebagai berikut:  

(1) Inventarisasi masalah;  Pada tahap ini masalah yang ada dipilah berdasarkan masalah 

pertanian secara umum, baik tergolong sebagai masalah teknis produksi, sarana dan 

prasarana, termasuk masalah hubungan 7enyus serta permodalan yang erat kaitannya 

dengan pengarus-utamaan pertanian berkelanjutan.  Dari masalah yang terinventarisasi, 

maka dilakukan pemetaan hubungan antar masalah serta skala prioritas pemecahan 

masalah. 

(2)  Pemberian Materi; Pemberian materi merupakan proses transfer ilmu pengetahuan  dan 

teknologi, di mana materi disusun sesuai prioritas pemecahan masalah yang 

mengedepankan pengarus-utamaan pertanian berkelanjutan. Materi-materi berupa 

Pemanfaatan gulma sebagai bahan baku biomulsa dan biokompos, Pembuatan Pupuk 

Organik Cair, Pembuatan Eko-enzim, dan lain sebagainya. 

(3) Praktek dan pembuatan demplot; Praktek merupakan upaya mentransfer teknologi dan 

keterampilan. Pada praktek dilakukan pembuatan berbagai input pertanian yang merupakan 

input energi rendah dan berkelanjutan.  Pembuatan Demplot merupakan proses mentransfer 

nilai, di mana petani diberikan keterampilan menentukan keputusan yang berhubungan 

dengan pemupukan serta pengendalian jasad pengganggu tanaman. 

(4) Evaluasi dan Refleksi; Adalah tahap memaknai kegiatan pendampingan ini sehubungan 

dengan melihat di mana letak kekurangan metode yang disampaikan serta perbaikannya ke 

depan. 



(5) Pelaporan; Adalah kegiatan pertanggung-jawaban kegiatan ini dalam bentuk penyusunan 

laporan serta penyusun luaran berupa karya ilmiah yang disubmit ke jurnal ilmiah 

pengabdian masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Inventarisasi Masalah Petani 

Kegiatan dimulai dengan komunikasi via telepon dan kunjungan langsung ke petani di  

kelurahan Sari Jaya  khusus kelompok tani Sederhana dan Setaria   (Gambar 1) . Beberapa 

tahun lalu produksi tanaman hortikultura (khususnya cabai, tomat dan terong) belum begitu 

memuaskan, karena petani belum mengetahui tingkat kesuburan dan keasaman tanah. Setelah 

dilakukan penyuluhan dan pendampingan khususnya menganalisis sifat kimia tanah dan cara 

mengolah pupuk organik dari kandang sapi yang dimiliki, petani sudah mampu meningkatkan 

produksi cabai dan petani mampu memproduksi pupuk organik dan meningkatkan nilai 

ekonominya. Secara otomatis pendapatan petani di dua kelompok ini juga meningkat, karena 

produksinya berkualitas sehingga permintaan juga meningkat. 

    
Gambar 1. Diskusi Dirumah Ketua Kelompok Tani 

Sederhana 

Gambar 2. Lahan Demplot untuk Tanaman Cabai  

Dalam hal budidaya tanaman hortikutura petani masih tergantung pada penggunaan 

pupuk an organik dan pestisida sintetik. Hal ini dilakukan karena rendahnya kesuburan tanah 

dan petani masih kurang familiar serta merasa kurang praktis dalam membuat pestisida nabati. 

Keluhan petani adalah setelah beberapa kali musim tanam terjadi penurunan produksi. Selain 

itu perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran masyarakat konsumen akan konsumsi hasil 

pertanian yang ramah lingkungan menyebabkan permintaan konsumen akan produk-produk 

pertanian yang ramah lingkungan atau produk pertanian organik. Petani menginginkan 

bimbingan dan pendampingan bagaimana melakukan budidaya pertanian yang ramah 

lingkungan, yaitu dengan meminimalkan penggunaan pupuk anorganik dan pestisida sintetik. 

Oleh karena itu penyuluhan saat ini adalah mengedukasi petani membuat pupuk organik cair 

(POC) dan eko enzim (EE) dengan bahan organik yang menghasilkan kandungan N, P dan K 

tinggi dan membuat demplot tanaman cabai (Gambar 2) untuk mengaplikasikan pertanian 

ramah lingkungan.  

2. Materi Penyuluhan 

Berdasarkan masalah yang dihadapi petani, maka transfer ilmu pengetahuan kepada 

petani tentang manfaat limbah organik (sampah organik) menjadi pupuk organik. Ada 3 materi 



yang disampaikan yaitu; Bahan Organik Sekitar dengan Kandungan Nitrogen (N) tinggi , 

Membuat Pupuk Organik Cair (POC) dan Pestisida Organik dan Membuat Eko Enzim. 

Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah dan menampilkan materi ceramah 

dengan power point. Setelah ceramah dilakukan diskusi dengan petani, baik itu tanya jawab 

maupun berbagi pengalaman antar petani dan narasumber. Kegiatan ceramah dan diskusi dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

   

   
Gambar 3. Penyampaian Materi Penyuluhan Oleh Nara Sumber Dan Dilanjutkan Diskusi Dengan Peserta Penyuluhan 

  Power point yang disampaikan ke petani disampaikan seperti berikut di bawah ini. 

1). Bahan Organik Sekitar dengan Kandungan Nitrogen (N) tinggi disampaikan oleh Dr. Ir. 

Surya Darma Idris, M.Sc. disampaikan dalam bentuk power point sebagai berikut: 

 

    

    

  
  

 
 

  

 

 



2). Membuat Pupuk Organik Cair (POC) dan Pestisida Organik disampaikan oleh Dr. Ir. 

Ni’matuljannah Akhsan, M.P. 

    

    

    

  

  

3). Membuat Eko Enzim disampaikan oleh Dr.Ir. E.A. Syaifudin, M.P. 

    

    

    

  
  

 

3. Praktik Pengolahan Bahan Organik dan Pembuatan Demplot 

Praktik pengolahan bahan organik menjadi POC dilakukan bersama-sama peserta 

penyuluhan dengan bahan-bahan yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Kegiatan 

dimulai dengan mempersiapkan bahan organik seperti daun gamal, bonggol pisang, sabut 



kelapa dan kulit pisang beserta buahnya yang kemasakan. Semua bahan organik dicacah 

sebesar 3-5 cm2. Pencacahan dimaksud agar membantu mempercepat penguraian bahan 

organik. Bahan-bahan tersebut masing-masing dimasukkan ke ember, ditambahkan air kelapa, 

air cucuian beras, larutan gula merah, dedak dan EM4 serta air sesuai dengan takarannya, 

diaduk hingga rata, terakhir ember ditutup rapat. Campuran tersebut diletakkan ditempat teduh, 

kemudian difermentasi selama 14 hari. Fermentasi dikatakan berhasil apabila cairan beraroma 

sesuai dengan bahan yang digunakan, berbau masam segar seperti tapai. Selanjutnya POC 

sudah dapat dipanen, dan ampasnya digunakan untuk pupuk organik padat. Peserta penyuluhan 

sangat antusias mengikuti penyuluhan ini hingga akhir kegiatan. Teknologi pengolahan POC 

sangat mudah dan relative murah, karena memanfaatkan bahan-bahan yang terbuang. 

Penyuluhan juga diikuti oleh mahasiswa KKN dari Universitas Mulawarman dan Politani 

Negeri samarinda. Kegiatan pengolahan POC dapat dilihat pada gambar berikut. 

   

   

Gambar 4. Pengolahan POC, Penyerahan Bahan Pestisida Nabati dan Bibit serta Foto Bersama Peserta Penyuluhan 

Pupuk Organik Cair (POC) dapat meningkatkan  aktifitas  kimia,  biologi,  dan  

fisik tanah  sehingga  tanah  menjadi  subur  dan  baik untuk pertumbuhan tanaman 

(Juarsah, 2014). Beberapa hasil penelitian kandungan dan pengaruh pemberian POC pada 

tanaman disampaikan berikut ini. Salah satu pupuk cair yang hemat dan efektif ialah 

dengan pemanfaatan potensi lokal yaitu   bonggol   pisang   yang   diolah  menjadi pupuk 

organik cair bonggol pisang,keunggulan pupuk organik cair bonggol pisang diantaranya  

ialah  karena POC  bonggol pisang kaya kandungan unsur hara makro dan mikro  yaitu  

N1,73%, P205  1,10ppm, K2O 0,13 me/100g, S 0,34%, C 26,82%, C/N 16, Fe 3,30ppm, 

Zn 1,32ppm dan pH 3,69 (Santosa, 2008). Anggraini (2015),menunjukkan  bahwa  

pemberian POC dari bonggol pisang pada  tanaman  sawi  dengan  konsentrasi 250 ml/ L 



air berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), dan berat tanaman pertanaman (g). Pemberian perlakuan POC bonggol pisang 

memberikan  pengaruh  yang  nyata  terhadap semua parameter pengamatan dengan 

perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi 1000 ml/L air yaitu untuk pengamatan tinggi 

tanaman jagung (220 cm), umur berbunga (51,75 hari),  umur panen  (80,75  hari),  dan  

berat buah berkelobot (1126,25 g) (Persada dkk., 2021).  

Kandungan umum yang terdapat pada daun gamal berupa protein 25,7%, Nitrogen 

70%. Penggunaan pupuk cair daun gamal sangat baik digunakan bagi tanaman yang 

sementara dalam masa pertumbuhan vegetatif (Pracaya, 2007).  Pada dosis 100 ml Pupuk 

organik cair sabut kelapa berpengaruh nyata terhadap peningkatan C-organik, KTK, Na 

dan juga mampu meningkatkan nilai K-tersedia, Ca-dd serta menunjukkan rata-rata 

tertinggi dalam meningkatkan tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung 

(Riyandani, 2020). Perlakuan konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% POC sabut kelapa 

menjadikan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, bobot segar tajuk, 

bobot segar dan kering akar cenderung lebih baik dibanding kontrol, demikian juga pada 

jumlah umbi pertanaman. Waktu pembungaan dan bobot kering tajuk tidak dipengaruhi 

oleh konsentrasi POC sabut kelapa. Konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa 5% 

merupakan konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan dan hasil kentang kleci (Suripto, 

2017).  

Kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk cair kulit pisang kepok yaitu, C-

organik 0,55%, N-total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,137%; C/N 3,06% dan pH 4,5. Pada 

dosis pupuk organik cair berpengaruh nyata menurunkan tinggi tanaman sawi 11, 19, 23, 

dan 27 hari setelah pindah tanam, bobot kering tanaman 30 hari setelah pindah tanam, 

produksi tanaman sampel dan produksi tanaman per plot 40 hari setelah pindah tanam. 

(Nasution dkk., 2014).  Konsentrasi 10% POC kulit pisang meningkatkan pertumbuhan 

tanaman stroberi dan mempersingkat waktu berbunga (Sari dkk., 2020). Pemberian POC 

limbah kulit pisang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan selada yang meliputi tinggi 

tanaman, serta jumlah daun selada. Konsentrasi pupuk yang memberikan hasil paling baik 

yaitu pupuk organik cair pada konsentrasi 25%. Pupuk organik cair kulit pisang 

mempunyai potensi untuk mengatasi masalah pertumbuhan tanaman selada (Rahmawati 

dkk, 2017). 

Praktik pembuatan eko enzyme dilakukan dengan memanfaatkan kulit nenas, kulit 

jeruk dan sayur-sayuran yang sudah tidak layak jual. Eko enzyme yang dibuat dibagi 



menjadi 2 jenis yaitu eko enzim dari limbah buah-buahan dan sayuran. Prosesnya bahan 

organic dicacah kemudian dimasukkan ke wadah tertutup, ditambah gula dan air dengan 

perbandingan 1: 3 :10 (gula aren : bahan organik : air bersih). Campuran ini disimpan 

ditempat teduh dan dibiarkan hingga 3 bulan. Eko enzim berhasil dibuat dan dapat 

dipanen apabila cairan berbau asam segar, sesuai bahan yang digunakan. Gambar berikut 

memperlihatkan proses pembuatan eko enzim. 

    
Gambar 5. Proses Pembuatan Eko Enzym. 

 

Eco enzyme atau dalam Bahasa Indonesia disebut eko enzim merupakan larutan zat 

organik kompleks yang diproduksi dari proses fermentasi sisa organik, gula, dan air. Cairan 

Eco enzym ini berwarna coklat gelap dan memiliki aroma yang asam/segar yang kuat  

(Hemalatha, 2020). eco enzyme dapat dimanfaatkan sebagai pembersih serba guna, sebagai 

pupuk tanaman, sebagai pengusir berbagai hama tanaman dan sebagai pelestari lingkungan 

sekitar dimana eco enzyme dapat menetralisir berbagai polutan yang mencemari lingkungan 

sekitar. Sebagai pupuk tanaman, Eko enzim yang berasal dari sayuran daun, sebaiknya 

digunakan pada pertumbuhan vegetatif dan yang berasal dari buah-buahan sebaiknya 

digunakan pada fase generatif.   

Nenas memiliki kandungan air 90% dan kaya akan kalium, kalsium, fosfor, 

magnesium, zat besi, natrium, iodium, sulfur, dan khlor. Selain itu, kaya asam, biotin, vitamin 

A, vitamin B12, vitamin C, vitamin E, dekstrosa, sukrosa atau tebu, serta enzim bromelin, yaitu 

enzim protease yang dapat menghidrolisis protein, protease, atau peptide (Bartolemeuw et al, 

2003). POC Limbah Kulit Nanas mengandung P 23,63 ppm, K 08,25 ppm, N 01,27%, Ca 27,55 

ppm, Mg 137,25 ppm, Na 79,52 ppm, Na 79, 52 ppm, Fe 1,27 ppm, Mn 28,75 ppm, Cu 0,17 

ppm, Zn 0,53 ppm dan C Organik 3,10%. (Susi dkk., 2018).  

Bersamaan dengan pembuatan POC dan eko enzim dilakukan penanaman bibit cabai di 

lahan demplot, dengan perlakuan pemupukan dengan POC dan POC + setengah dosis pupuk 

an organic. Sebelum ditanam tanah diberi pupuk organic padat sebagai pupuk dasar. Gambar 

berikut adalah kegiatan penanaman cabai di lahan demplot. 



   
Gambar 6. Penanaman Bibit Cabai di lahan Demplot 

4. Evaluasi Kegiatan 

Setelah 2 minggu setelah pembuatan POC maka, larutan POC di periksa apakah sesuai 

yang diharapkan. Keberhasilan pembuatan POC ditandai dengan larutan berwarna kuning 

hingga coklat, tergantung dari bahan yang digunakan. POC selanjutnya diaplikasikan 

ketanaman setiap minggu, POC yang banyak mengandung Nitrogen diaplikasikan pada fase 

vegetatif yaitu yang berasal dari daun Gamal. Pada Fase generatif bisa diaplikasikan semua 

POC yang dari bonggol pisang, sabut kelapa dan kulit pisang, karena banyak kandungan 

Phosphat dan Kaliumnya. Pada fase vegetatif terlihat pertumbuhan tanaman cabai bagus sekali 

setelah diaplikasikan POC. Memasuki fase generatif, sering hujan dengan intensitas cukup 

tinggi akibatnya tanaman sering tergenang air. Tanaman cabai yang pemupukannya dibantu 

setengah dosis yang lebih mampu bertahan dan berproduksi, namun produksinya pun masih 

sedikit dibandingkan apabila menggunakan pupuk anorganik dosis penuh. Lebih jelasnya 

ditampilkan pada gambar berikut. 

    
Gambar 7. Kondisi Tanaman Cabai Fase Vegetatif Sebelum Di Pupuk (a) dan Setelah Dipupuk POC (b). Fase Generative  

yang Hanya Dipupuk POC (c) dan Dipupuk POC + Pupuk Anorganik Setengah Dosis Anjuran (d) 

 Pada lahan di tanah podsolik dimana umumnya tanahnya masam dan tingginya curah 

hujan di Kalimantan Timur, menyebabkan unsur hara banyak tercuci dan larut. Oleh sebab itu 

kandungan unsur haranya rendah, sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan tanaman untuk 

berproduksi maksimal terutama apabila produksinya berupa buah. Perlu waktu untuk 

menambah unsur-unsur hara dengan memasukkan pupuk organik/bahan organik ke dalam 

tanah. Kandungan unsur hara makro pada pupuk organik tidak sebesar dibandingkan pupuk 

anorganik, sehingga apabila petani hanya menargetkan produksi tinggi, maka hal tersebut tidak 

akan tercapai. Apabila petani mempertimbangkan produk yang sehat, aman terhadap 

lingkungan dan berkelanjutan, maka penggunaan pupuk organik pada akhirnya menjadi pilihan 

yang bijaksana. Hal ini erat kaitannya dengan penerimaan petani, apabila ada permintaan dari 

a b c d 



konsumen akan produk organik, maka harga akan mengikuti permintaan. Penyuluhan dan 

pendampingan secara kontinu sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman petani dan 

konsumen akan pentingnya pertanian yang berkelanjutan dan produk pertanian yang aman dan 

ramah lingkungan.   

 

V. PENUTUP 

 

Dari dari penyuluhan dan pendampingan petani menuju pertanian berkelanjutan di Desa 

Sarijaya, Kecamatan Sangasanga Kabupaten Kutai Kartanegara dapat disimpulkam: 

a) Petani mampu menyerap dan memahami prinsip-prinsip pertanian yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. 
b) Petani mempraktekkan dan mengaplikasikan pada tanaman yang dibudidayakan, walaupun 

produksi yang diharapkan belum mencapai maksimal. 
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